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ABSTRAK
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk lembar kerja siswa (LKPD) berbasis pembelajaran berbasis masalah yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang valid. Penelitian ini menggunakan pengembangan model 4-D Research and Development (R&D) yang meliputi empat tahap, yaitu define, design, develop, dan distribute. Namun dimodifikasi sehingga penelitian ini hanya sampai 3D yang meliputi tiga tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). Hasil penelitian menghasilkan pengembangan LKPD berbasis problem based learning yang valid untuk meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa SMP. Berdasarkan hasil angket penilaian validator LKS diperoleh nilai ahli media sebesar 4,0 dengan kriteria valid, ahli materi sebesar 3,94 dengan kriteria valid dan guru sebesar 4,25 dengan kriteria sangat valid, dan RPP diperoleh pada 4,16 dengan kriteria valid.
Kata Kunci: pengembangan, pembelajaran berbasis masalah
ABSTRACT

This development research aims to produce problem-based learning-based student worksheet (LKPD) products that can improve students' mathematical problem-solving abilities that are valid. This study uses the development of a 4-D Research and Development (R&D) model which includes four stages, namely define, design, develop, and disseminate. However, it is modified so that this research is only up to 3-D which includes three stages, namely the stages of defining (define), design (design), and development (develop). The results of the research resulted in the development of valid problem-based learning-based student worksheets to improve mathematical problem solving for junior high school students. Based on the results of the student worksheet validator assessment questionnaire, the value of the media expert was 4.0 with valid criteria, the material expert was 3.94 with valid criteria and the teacher was 4.25 with very valid criteria, and the Learning Implementation Plan was obtained at 4,16 with valid criteria.
Keywords: development, problem based learing
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kualitas sumber daya manusia. Salah satu bagian dari pendidikan disekolah yang dapat mengembangkan kemampuan dan memiliki upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yaitu melalui pembelajaran matematika. Menurut Depdiknas (dalam Herdiana, 2017:131-146) mengemukakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui pembelajaran matematika yaitu (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan penalaran pola dan sifat, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Dari tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh Depdiknas mengarah pada pembelajaran matematika dengan mengasah kemampuan pemecahan masalah.

 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 menunjukkan Indonesia penurunan bidang matematika dengan mendapat skor 379 yang berada diperingkat 72 dari 78 negara yang mengikuti. Skor tersebut jauh dibandingkan dengan China dan Singapura menempati peringkat tinggi dengan skor 591 dan 569. Hal ini menunjukan skor matematika di Indonesia masih dibawah rata-rata.

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di SMP Muhammadiyah 47 Sunggal menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis beberapa siswa masih rendah, terlihat dari beberapa peserta didik yang mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal yang bersifat rutin dan non rutin yang memiliki solusi yang tidak biasa. Perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik belum dapat membantu dalam mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan pemecahan masalah matematis seluruh peserta didik. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada LKPD yang digunakan di SMP Muhammadiyah 47 Sunggal, dilihat dari aspek isi dalam LKPD tersebut terdiri dari penjelasan semua sub materi, contoh soal, dan latihan soal tidak adanya pemisah setiap pertemuan dalam materi yang akan dipelajari dan peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan masih terfokus dengan apa yang telah dicontohkan oleh guru sebelumnya. Kemudian dilihat dari aspek desain LKPD tersebut memiliki warna dan desain yang belum dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar, dan LKPD tersebut diambil dari penerbit sehingga secara tidak langsung materi yang akan diajarkan oleh guru tidak sesuai dengan isi LKPD. 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut penelitian yang dilakukan Hendri & Kenedi (2018),  menyatakan bahwa proses belajar mengajar merupakan inti dari peningkatan mutu  Pendidikan. Selain   proses   pembelajaran, faktor lain yang menyebab-kan masih redahnya kemampuan  pemecahan  masalah  siswa  adalah bahan ajar yang digunakan. Ketersediaan   perangkat   pembelajaran    yang memadai,     akan     membantu     guru     dalam melaksanakan   proses   pembelajaran   sehingga tujuan  dan  sasaran  belajar  yang  diharapkan dapat tercapai.
Dalam hal ini, guru perlu melakukan strategi pembelajaran yang tepat. Menurut Uno (dalam Ellis Mardiana, 2015) strategi pembelajaran adalah perencanaan dan tindakan yang tepat dan cermat mengenai kegiatan pembelajaran agar kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran tercapai. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu model dengan pengalaman peserta didik sehari-hari. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan pemecahan masalah adalah model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning. Menurut Maryanti, Sri, dan Ellis (2017:83-89), pembelajaran berbasis masalah berbeda secara diametral dengan pembelajaran biasa. Pembelajaran masalah berawal dari sebuah masalah untuk membangun pengetahuan dan keterampilan matematik dalam konteks yang relevan. 

Menurut Aris Shoimin (2019:129) menyatakan model pembelajaran Problem Based Learning melatih dan mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Proses pembelajaran ini diawali dengan menyajikan masalah oleh guru. Selanjutnya, peserta didik memecahkan permasalahan sendiri secara mandiri maupun kelompok kecil, mengintegrasikan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah, hingga akhirnya melaporkan hasil pengerjaannya ke dalam bentuk laporan tertulis maupun persentasi. 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan Research and Develoment (R&D). Menurut Sivasailam Thiagarajan dan Semmel (dalam Ellis Mardiana, 2015) yaitu model four D (4-D) yang terdiri dari 4 tahap utama yaitu tahap define (pendefenisian), design ( perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Namun, penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan dan tidak sampai pada tahap disseminate (penyebaran) karena peneliti hanya ingin mengembangkan LKPD sampai tahap valid.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari upaya pengembangan lembar kerja peserta didik menggunakan model 4-D setelah dimodifikasi maka penelitian ini hanya sampai 3-D telah dilakukan beberapa revisi LKPD dan RPP yang diuraikan pada tabel 1 dan 2 sebagai berikut:
Tabel 1. Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	· Pemilihan warna saja yang agak diperhatikan, agar lebih menarik lagi untuk di baca atau di lihat.
	· Pemilihan warna sudah diperbaiki sehingga lebih menarik.

	· Background cover LKPD lebih baik dibuat tidak terlalu jelas agar tidak seperti menganggu/rapi.
	· Background cover LKPD sudah dibuat lebih baik sehingga jelas dan rapi.

	· Penulisan dalam LKPD masih ada yang harus diperbaiki.
	· Penulisan dalam LKPD sudah sesuai.


Tabel 2. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	· Belum adanya materi prasyarat.
	· Sudah adanya materi prasyarat.

	· Tidak menampilkan sintaks pada tahap pembelajaran.
	· Menampilkan sintaks pada tahap pembelajaran.

	· Perbaiki kata-kata yang salah dalam RPP.
	· Kata-kata yang salah dalam RPP sudah diperbaiki.


Hasil Validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3. Validasi Ahli RPP
	No
	Aspek Yang

Dinilai
	Persentase perolehan skor%
	Skor

Rata-Rata
	Kriteria

	
	
	Validator 1
	Validator 2
	Validator 3
	
	

	1.
	Format
	4,0
	4,0
	4,5
	4,16
	Valid

	2.
	Isi
	4,0
	4,0
	4,0
	4,0
	Valid

	3.
	Bahasa
	4,0
	4,5
	4,5
	4,33
	Sangat Valid

	Total skor rata-rata
	4,0
	4,16
	4,33
	4,16
	Valid


Hasil yang didapatkan dari angket penilaian RPP oleh validator yaitu 4,16 maka terletak pada kriteria valid. 
Ahli Media
Penilaian oleh ahli media LKPD berbasis problem based learning dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian berupa angket. Hasil validasi LKPD dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Data Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Media

	No.
	Aspek yang dinilai
	Persentase perolehan skor%
	Kriteria

	1.
	Kesederhanaan
	4,0
	Valid

	2.
	Keterpaduan
	4,0
	Valid

	3.
	Penekanan
	4,0
	Valid

	4.
	Bentuk
	4,0
	Valid

	5.
	Warna
	4,0
	Valid

	Total skor rata-rata
	4,0
	Valid


Hasil yang didapatkan dari angket penilaian LKPD oleh ahli media yaitu 4,0  maka terletak pada kriteria valid. 
Ahli Materi
Ahli materi adalah validator yang dipilih untuk menilai bahan ajar pembelajaran yang dikembangkan dari aspek materi. Penilaian oleh ahli materi LKPD berbasis problem based learning dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian
Rekapitulasi Hasil Validasi RPP

Hasil validasi LKPD berupa angket dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Materi
	No.
	Aspek yang dinilai
	Persentase perolehan skor%
	Kriteria

	1.
	Format
	4,16
	Valid

	2.
	Isi
	3,67
	Valid

	3.
	Bahasa
	4,0
	Valid

	Total skor rata-rata
	3,94
	Valid


Hasil yang didapatkan dari angket penilaian LKPD oleh ahli materi yaitu 3,94 maka terletak pada kriteria valid.
Guru
Penilaian oleh guru uktuk menilai LKPD berbasis problem based learning dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian berupa angket. Hasil validasi LKPD dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Data Hasil Penilaian LKPD Oleh Guru
	No.
	Aspek yang dinilai
	Skor rata-rata
	Kriteria

	1.
	Materi
	4,3
	Sangat Valid

	2.
	Penyajian
	4,2
	Valid

	3.
	Bahasa
	4,25
	Sangat valid

	Total skor rata-rata
	4,25
	Sangat valid


Hasil yang didapatkan dari angket penilaian LKPD oleh guru yaitu 4,25 maka terletak pada kriteria sangat valid. Data skor nilai dan lembar penilaian LKPD berbasis problem based learning dari para validator dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, ahli materi, dan guru menyatakan bahwa pengembangan LKPD berbasis problem based learning memenuhi syarat kevalidan tetapi perlu direvisi sehingga baik digunakan untuk sebuah media pembelajaran. Sedangkan, berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil penelitian diperoleh LKPD berbasis problem based learning. Dalam penelitian ini didapatkan hasil produk LKPD sesuai dengan pengembangan yang menggunakan prosedur 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3-D dengan tahapan pendefenisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop).
1. Validasi RPP
Pada proses validasi RPP mendapatkan hasil penelitian dari pada validator dimana pada validator 1 didapat nilai sebesar 4,0 dengan kriteria valid dan pada validator 2 didapat nilai sebesar 4,16 dengan kriteria valid dan pada validator 3 didapat nilai sebesar 4,33 dengan kriteria sangat valid. Dari hasil validasi yang dilakukan validator maka RPP menunjukkan kriteria valid.

2. Validasi LKPD
Pada proses validasi LKPD mendapatkan hasil penelitian dari pada validator dimana pada validasi oleh ahli media didapat nilai sebesar  4,0 dengan kriteria valid dan pada validasi ahli materi didapat  nilai sebesar 3,94 dengan kriteria valid dan pada validasi oleh guru didapat nilai persentase sebesar 4,25 dengan kriteria sangat valid. Dari hasil validasi yang dilakukan validator maka LKPD menunjukkan kriteria valid.
Berdasarkan hasil diatas maka kesimpulannya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP menunjukkan kriteria valid.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:
1. Pengembangan LKPD berbasis problem based learning dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) tetapi setelah dimodifikasi maka pada penelitian ini peneliti hanya sampai pada 3-D yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop).

2. Berdasarkan penilaian angket oleh validator menunjukkan bahwa tingkat kevalidan RPP yang dikembangkan dinyatakan valid. 

Berdasarkan penilaian menggunakan angket menunjukkan bahwa tingkat kevalidan LKPD oleh validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan guru menunjukkan bahwa tingkat kevalidan LKPD berbasis problem based leraning yang dikembangkan dinyatakan valid.
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